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PENYIAPAN INSINYUR MUSLIM DALAM BIDANG STRUKTUR 
BANGUNAN UNTUK MENGHADAPI TANTANGAN  
MASYARAKAT EKONOMI ASEAN 2015 
 
Agung Sedayu 
Jurusan Teknik Arsitektur UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 
 
1. Pendahuluan 
Persoalan bangsa mengenai ketersediaan dan kualitas kinerja infrastruktur Indonesia seperti 
tidak dapat diselesaikan dan terus terjadi hingga saat ini melanda negeri ini. Pada prinsipnya 
persoalan manusia dalam kehidupan sehari-hari dapat terselesaikan jika manusia bermunajat 
kepada Allah sebagaimana yang disebutkan dalam QS. Al An'aam: 64, 
“Katakanlah: Allah menyelamatkan kamu dari bencana itu dan dari segala macam kesusahan, 
kemudian kamu kembali mempersekutukan-Nya." 
Tulisan ini bertujuan untuk melakukan kajian konseptual dan konstekstual penyediaan 
insinyur sebagai pelaku utama pembangunan infrastruktur bangsa dengan landasan dan asas 
Islam. Bidang keinsinyuaran yang menjadi penekanan adalah rekayasa struktur bangunan yang 
merupakan bagian penting sebagai wadah kegiatan manusia di bumi. Bangunan yang aman dan 
selamat akan melindungi manusia untuk melakuna ibadah dan aktivitas sehari-hari. Bangunan 
yang terbuat juga dapat mengantarkan manusia menjadi lebih baik dalam jasmani dan rohani. 
 
2. Infrastruktur Untuk Kesejahteraan Masyarakat 
Infrastruktur adalah istilah yang banyak didengungkan pada era pembangunan untuk menuju 
kemakmuran bangsa saat ini. Infrastruktur disebut sebagai urat nadi penentu keberhasilan 
tujuan dari pelaksanaan pembangunan bangsa Indonesia, sehingga tidak heran banyak anggaran 
dihabiskan untuk pengadaan infrastruktur tersebut. Infrastruktur merupakan sistem fisik berupa 
transportasi, pengairan, drainase, bangunan-bangunan gedung, dan fasilitas publik lain yang 
digunakan untuk memenuhi kebutuhan dasar manusia dalam lingkup sosial dan ekonomi1. 
Infrastruktur adalah sebuah sistem yang terdiri dari banyak komponen yang semuanya saling 
mendukung. Infrastruktur satu tersedia untuk memenuhi dan membantu penyelenggaraan 
infrastruktur yang lain, maka tidak mungkin infrastruktur berdiri sendiri tanpa hadirnya 
infrastruktur lain2
                                                          
1 Kodoatie, J, Robert. 2005. Pengantar Manajemen Infrastruktur. Yogyakarta : Pustaka Pelajar 
2 Sedayu, Agung. 2013. Konsep Dan Strategi Penyiapan Infrastruktur Berbasis Nilai-Nilai Islam Yang Berpihak 
Pada Rakyat Miskin. Seminar Nasional Arsitektur Islam Ke-3 Jurusan Teknik Arsitektur UIN Malang. 
. Penyediaan infrastruktur sudah menjadi tanggung jawab dan tugas 
pemerintah Indonesia bagi peningkatan dan perbaikan taraf hidup warga negaranya, sebab 
infrastruktur merupakan salah satu pilar pendukung sistem ekonomi dan sosial suatu bangsa. 
Pemerintah yang biasa disebut juga sebagai khalifah menjadi penguasa di suatu negara atau 
kawasan sudah seharusnya dan wajib memimpin dan mengayomi rakyatnya dengan arif, adil, 
dan bijaksana. Allah swt pernah berpesan ke pada Nabi Daud a.s. sebagaimana dalam firman-
Nya, “Hai Daud, sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifah (penguasa) di muka bumi, 
maka berilah keputusan (perkara) di antara manusia dengan adil dan janganlah kamu 
mengikuti hawa nafsu, karena ia akan menyesatkan kamu dari jalan Allah. Sesungguhnya 
orang-orang yang sesat dari jalan Allah akan mendapat azab yang berat, karena mereka 
melupakan hari perhitungan” (QS. Shaad : 26) 
 
Tugas pemerintah dalam mewujudkan keadilan dan kesejahteraan rakyatnya khususnya 
kaum miskin telah jelas sebagaimana yang telah diamanatkan dalam UUD 1945 Pasal 34 Ayat 
1 yang berbunyi bahwa fakir miskin dan anak terlantar dipelihara oleh negara. Keberadaan 
masyarakat miskin harus dipenuhi dan dilayani adalah suatu kewajiban dan keniscayaan. Tidak 
hanya pemerintah, seluruh umat Islam-pun diwajibkan memiliki perhatian khusus dan 
membantu para fakir miskin sebagaimana yang telah diajarkan di dalam Islam. Hal ini 
ditegaskan dalam firman Allah swt, 
“Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang meminta dan orang miskin 
yang tidak mendapat bagian.” (QS. Adz Dzaariyaat : 19). 
 
Keberhasilan penyediaan infrastruktur Indonesia bukan sepenuhnya menjadi tanggung jawab 
pemerintah, namun perlu juga dibantu oleh seluruh lapisan masyarakat Indonesia. Masyarakat 
Indonesia dapat menyumbangkan seluruh daya upaya, pemikiran, dan tugasnya dalam 
membangun bangsa tidak terkecuali para insinyur yang termasuk orang yang menguasai bidang 
keteknikan yang diharapkan dapat menyelesaikan persoalan bangsa. Daya saing Indonesia di 
dunia terus mengalami peningkatan sejak terpuruk akibat krisis ekonomi tahun 1998. Menurut 
The Global Competitiveness Report 2015-2016 yang dirilis forum ekonomi dunia menyebut 
daya saing infrastruktur Indonesia berada pada posisi 62, naik 10 peringkat dari tahun 
sebelumnya3. Faktor peningkatan ini tidak lepas dari peran pemerintah dan stakeholder yang 
telah bekerja keras melakukan percepatan pembangunan infrastruktur4
3. Kompetensi Insinyur Indonesia dalam Menghadapi Masyarakat Ekonomi ASEAN 
. 
 
Insinyur dianggap sebagai aktor dan pelaku penting dalam pembangunan infratruktur 
bangsa, sebab keahlian mereka sangat diperlukan untuk percepatan dan perluasan pembangunan 
Infrastruktur yang berkualitas dan berdaya saing tinggi. kebutuhan jumlah insinyur di Indonesia 
                                                          
3  _____.2015. The Global Competitiveness Report 2015-2016. World Economic Forum. 
4  Hadimuljono, Basuki. 2015. Daya Saing Infrastruktur Indonesia Naik Sepuluh Peringkat Dunia. Republika.co.id 
masih belum memenuhi angka ideal. Menristek Muh. Nasir menyebutkan kemajuan suatu 
negara sangat bergantung pada pada jumlah insinyur yang menguasai teknologi. Nasir 
menyebut jumlah insinyur Indonesia yang menguasai teknologi tepat guna masih jauh tertinggal 
dengan negara tetangga (Malaysia). Indonesia hanya memiliki insinyur sebanyak 2671 orang 
per satu juta penduduk, sedangkan negara tetangga bisa mencapai 3337 insinyur per satu juta 
penduduk5
4. Profesionalitas Insinyur menurut Syariah Islam 
.  
Rekayasawan/wati memiliki pengertian insinyur yang bergerak di berbagai bidang 
keteknikan yang keahlian dan kiprahnya dapat membuat suatu produk yang dirasakan 
manfaatnya oleh masyarakat luas. Insinyur yang sebagian besar merupakan lulusan perguruan 
tinggi harus memiliki kemampuan dan keterampilan yang handal sehingga mampu bersaing 
dalam tingkat Internasional termasuk Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) 2015. Insinyur 
Indonesia dapat berkiprah di luar negeri khususnya di negara ASEAN tanpa harus mengajukan 
Sertifikasi Keahlian (SKA) di negara tersebut, sebab Sertifikat Keahlian insinyur di Indonesia 
telah diakui dan disepakati dapat digunakan di negara lingkup ASEAN. Begitu juga insinyur 
negara lain yang termasuk anggota ASEAN dapat berkiprah di Indonesia sebagaimana halnya 
insinyur Indonesia di negara lain. Ketentuan dan persyaratan ini telah diatur di dalam Undang-
Undang No. 11 Tahun 2014 tentang Keinsinyuran yang dapat diacu oleh para calon insinyur 
Indonesia yang ingin memperoleh Sertifikat Keahlian (SKA). Persaingan tingkat MEA tersebut 
akan membutuhkan kompetensi yang unggul antara insinyur Indonesia dengan negara lain. 
Sesuatu yang tidak diharapkan, jika insinyur kita dipanadang sebelah mata di negara lain, 
sementara insinyur negara lain banyak berkiprah di negeri ini. Disamping kompetensi yang 
unggul, diperlukan akhlak dan etika insinyur yang baik dan mulia, sebab keberhasilan seorang 
insinyur bukan hanya ditentukan oleh kepintaran dan kecerdasan di bidangnya, namun juga 
keagungan akhlak sangat memegang peran penting. Universitas Islam Negeri Maulana Malik 
Ibrahim Malang sebagai salah satu lembaga Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri 
(PTKIN) memiliki peran yang sangat strategis dalam mencetak insinyur yang memiliki empat 
keunggulan yaitu Kedalaman Spritual, Keagungan Akhlak, Keluasan Ilmu, dan Kematangan 
Profesional. 
 
Insinyur memiliki tanggung jawab secara profesionalisme dalam mengaplikasikan keahlian 
dan keterapilannya. Ketentuan profesionalisme insinyur telah diatur dalam ketentuan UU. 
11/2014 tentang Keinsinyuran dan Pedoman Persatuan Insinyur Indonesia (PII). Secara garis 
                                                          
5 Nasir, Muh. 2015. Jumlah Insinyur Indonesia Kalah dari Negara Tetangga. Sambutan Peresmian Pusat Riset 
Nanotechnology Fakultas Teknik Universitas Indonesia Depok. 
besar, Insinyur memenuhi aspek pengetahun, keahlian, dan sikap. Syariah Islam memberikan 
ketentuan tentang profesionalitas insinyur, sebab hamba Allah yang muslim dalam berprofesi 
tidak boleh bertentangan dengan syariah Islam. Saat ini, ada kerancuan mengenai makna 
professional. Profesional selalau dikaitkan dengan uang. Banyak orang yang mengatakan,”Saya 
kerja professional, gaji saya sekian.”. Mereka tidak pernah memikirkan hal-hal lainnya, padahal 
makna professional adalah bekerja dengan maksimal dan penuh komitmen dan kesungguhan6
a. Shiddiq, berarti memiliki kejujuran dan selalu melandasi ucapan, keyakinan, serta perbuatan 
berdasarkan ajaran Islam. Tidak ada kontradiksi dan pertentangan yang sengaja antara 
ucapan dan perbuatan. Firman Allah swt., “Hai orang-orang yang beriman bertakwalah 
kepada Allah dan hendaklah kamu bersama-sama orang-orang yang benar.” (QS. at-
Taubah: 119) 
. 
Sifat profesionalisme digambarkan dalam Al-Quran surah al-Israa: 84,  
“Katakanlah: Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaanya masing-masing, maka Tuhanmu 
lebih mengetahui siapa yang lebih benar jalannya.”  
Pada ayat di atas, dikemukakan bahwa setiap orang beramal dan berbuat sesuai dengan 
kemampuan. Artinya, seseorang harus bekerja dengan penuh ketekunan dengan mencurahkan 
seluruh keahliannya. Jika seseorang bekerja sesuai dengan kemampuannya, maka akan 
melahirkan hal-hal yang optimal. Kerja dengan keadaan demikian disebut kerja secara 
profesional. 
Dalam bekerja seorang insinyur dituntut harus profesional, dan secara etika hendaknya 
meniru dan menauladani Rasulullah saw. antara lain adalah6: 
 Rasulullah saw. bersabda, 
 “Hendaklah kalian jujur (benar) karena kejujuran mengantarkan kepada kebaikan. Dan 
kebaikan akan mengantarkan ke dalam surga. Seseorang yang selalu berusaha untuk jujur 
akan dicatat oleh Allah sebagai orang yang jujur. Dan jauhilah oleh kamu sekalian kidzb 
(dusta), karena dusta itu akan mengantarkan kepada kejahatan. Dan kejahatan akan 
mengantarkan ke dalam neraka. Seseorang yang selalu berdusta akan dicatat oleh Allah 
sebagai pendusta.” (HR. Bukhari). 
b. Istiqamah, artinya konsisten dalam iman dan nilai-nilai yang baik meskipun menghadapi 
berbagai godaan dan tantangan. Istiqamah dalam kebaikan ditampilkan dengan keteguhan, 
kesabaran, serta keuletan, sehingga menghasilkan sesuatu yang optimal. 
c. Fathanah, berarti mengerti, memahami, dan menghayati secara mendalam segala hal yang 
menjadi tugas dan kewajiban. Sifat ini akan menumbuhkan kreativitas dan kemampuan 
untuk melakukan berbagai macam inovasi yang bermanfaat. 
                                                          
6 Hafidhuddin, Didin dan Tandjung, Hendri. 2003. Manajemen Syariah dalam Praktik. Jakarta: Gema Insani. 
d. Amanah, berarti memiliki tanggung jawab dalam melaksanakan setiap tugas dan kewajiban. 
Amanah ditampilkan dalam keterbukaan, kejujuran, pelayanan yang optimal, dan ihsan 
(berbuat yang terbaik) dalam segala hal. Allah swt. berfirman, 
“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak 
menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya 
kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-
baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah maha Mendengar lagi Maha Melihat.” (QS. an-
Nisaa’: 58) 
Rasulullah bersabda, “Bahwa amanah akan menarik rezeki dan sebaliknya khianat akan 
mengakibatkan kefakiran.” (ad-Dailami) 
e. Tabligh, berarti mengajak sekaligus memberikan contoh kepada pihak lain untuk 
melaksanakan ketentuan-ketentuan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-sehari. 
 
5. Tata Cara Profesionalitas Insinyur Struktur Bangunan UIN Malang  
Jurusan Teknik Arsitektur Fakultas Sains dan Teknologi UIN Maulana Malik Ibrahim 
bertekad dan bercita-cita untuk mencetak dan menghasilkan Insinyur yang Ulama Profesional 
dan Ulama yang Insinyur Profesional. Hal ini telah tercantum dalam visi dan misinya yang 
terus dicapai dengan segala kerja keras dan program kerjanya. Beberapa standar, pedoman, dan 
tata cara dibuat untuk menghasilkan lulusan seperti yang diharapkan. Kegiatan akademik dan 
penelitian diarahkan pada penguatan kembali prinsip-prinsip Arsitektur Islam. Berikut beberapa 
tata cara yang bersumber dari Al-quran dan sunnah dalam rangkaian proses analisis struktur7
a. Dalam melakukan analisis struktur bangunan segalanya diniatkan karena Allah swt dan 
bertujuan untuk kemakmuran agama Islam. Segala amal perbuatan bergantung pada niatnya, 
sebagaimana firman Allah swt “Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku dan matiku 
hanyalah untuk-Mu ya Allah” (QS. Al An'aam : 162). 
, 
Tahap ini merupakan langkah paling awal dan menentukan bagi para insinyur bangunan 
dalam melakukan analisis struktur. Niat akan menentukan apakah perbuatan yang kita 
lakukan bernilai ibadah apa tidak. Akan lebih bermakna jika setiap tahap analisis struktur 
paling tidak diawali dengan bacaan ” Bismillahirrohmanirrohim” yang artinya, “Dengan 
menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang”. (QS. Al Faatihah : 1) 
Tahap awal ini dilanjutkan dengan persiapan dalam menentukan spesfikasi struktur dan 
identifikasi beban bangunan. Tahap selanjutnya masuk pada perencanaan dan desain model 
struktur yang dikehendaki. 
                                                          
7 Sedayu, Agung. 2015. Mekanika Teknik: Struktur Statis Tertentu Jilid 3 (disertai soal dan penyelesaian dengan 
SAP 2000). UIN Maliki Press. 
b. Sebagai ahli di bidang keteknikan dan rekayasa bangunan, para insinyur struktur bangunan 
harus bekerja secara profesional dengan meniru dan menauladani Rasulullah saw. 
Sebagaimana firman Allah swt, “Sungguh bagi kami pada diri Rasulullah itu terdapat suri 
tauladan yang baik bagi orang-orang yang mendambakan (pertemuan dengan) Allah dan 
hari akhirat, dan dia banyak menyebut nama Allah.” (QS. al-Ahzab : 21). 
Hadits Rasulullah saw, 
Ibnu Abbas berkata: “ Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah Shallallaahu ‘alaihi wa 
Sallam suri tauladan yang baik untukmu.” (Riwayat Bukhari). 
Profesional maksudnya adalah melakukan tugas sesuai jadwal, dilakukan dengan teliti, 
benar, tepat, sesuai spefisikasi yang diminta, dan hasilnya memuaskan. Profesioanl harus 
dilandasi dengan skill dan pengetahuan yang mumpuni.  
c. Diupayakan selalu berdoa kepada Allah swt agar diberi kemudahan dan kelancaran selain 
ibadah-ibadah yang lain tetap ditegakkan termasuk shalat. Pesan ini disampaikan oleh Allah 
swt dalam firman-Nya, 
“Atau siapakah yang memperkenankan (doa) orang yang dalam kesulitan apabila ia berdoa 
kepada-Nya, dan yang menghilangkan kesusahan dan yang menjadikan kamu (manusia) 
sebagai khalifah di bumi? Apakah disamping Allah ada tuhan (yang lain)? Amat sedikitlah 
kamu mengingati(Nya)”. 
Hal ini juga diperkuat dengan hadits Rasulullah saw, ”Do'a adalah senjata seorang mukmin 
dan tiang (pilar) agama serta cahaya langit dan bumi.” (HR. Abu Ya'la) 
d. Bekerja atas asas manfaat, tepat, jelas, dan terarah sebagaimana firman Allah swt, “Ia 
menyeru selain Allah, sesuatu yang tidak dapat memberi mudharat dan tidak (pula) memberi 
manfaat kepadanya. Yang demikian itu adalah kesesatan yang jauh.” (QS.Al Hajj : 12).  
Hadits Rasulullah saw, ”Sesungguhnya Allah sangat mencintai orang yang jika melakukan 
sesuatu pekerjaan dilakukan secara itqan (tepat, terarah, jelas, dan tuntas).” (HR. 
Thabrani). 
Segala pekerjaan oleh para insinyur bangunan harus memberi manfaat dan kegunaan bagi 
masyarakat dan bukan suatu pekerjaan yang sia-sia. Objek bangunan yang dianalisis 
strukturnya harus jelas, pemanfaatan atau fungsi bangunan sesuai syariat Islam, dan juga 
dapat memberi kemaslahatan serta terhindar mudharat bagi umat Islam. 
e. Menerapkan prinsip keseimbangan dan menjauhkan diri dari pemborosan. Hal ini sesuai 
dengan firman Allah swt, “Yang telah menciptakan kamu lalu menyempurnakan kejadianmu 
dan menjadikan (susunan tubuh)mu seimbang.” (QS. Al Infithaar : 7) 
Dan firman Allah swt berikutnya, ” Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat 
akan haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah kamu 
menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. “ (QS. Al-Israa’:26) 
f. Menghindari struktur yang megah dan menunjukkan sifat kesombongan kepada Allah swt, 
sebagaimana firman Allah swt, ” Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia 
(karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri. “ 
(QS. Lukman : 18) 
Dan hadits Rasulullah saw ”Belum akan datang kiamat sehingga manusia berlomba-lomba 
dengan bangunan-bangunan yang megah” (HR. Bukhari).  
Hindari kesan dan makna yang sombong pada bangunan oleh sebab perasaan yang sombong 
mengiringinya ketika membuatnya. Niat yang sombong dalam membuat karya rancang 
bangunan niscaya dapat menghantarkan perancang dan penghuninya menuju kehancuran. 
g. Menghasilkan struktur bangunan yang mendukung ibadah manusia kepada Tuhannya. 
Sebagaimana firman Allah swt,“Dan Kami wahyukan kepada Musa dan saudaranya: 
"Ambillah olehmu berdua beberapa buah rumah di Mesir untuk tempat tinggal bagi kaummu 
dan jadikanlah olehmu rumah-rumahmu itu tempat shalat dan dirikanlah olehmu 
sembahyang serta gembirakanlah orang-orang yang beriman". (QS. Lukman:87) 
Jadikan bangunan yang dibuat memberi dukungan kedekatan manusia kepada Allah swt 
sebagai Tuhannya. Bangunan diciptakan dapat menghadirkan nuansa yang membuktikan 
eksistensi manusia sebagai hamba Allah swt yang shaleh dan bertaqwa. 
h. Dalam melakukan analisis hendaknya menetapkan dan mengambil kesimpulan sesuai 
dengan takaran dan ukuran, tidak kurang atau lebih. Hal ini berdasarkan firman Allah 
swt,“Yang kepunyaan-Nya-lah kerajaan langit dan bumi, dan Dia tidak mempunyai anak, 
dan tidak ada sekutu bagiNya dalam kekuasaan(Nya), dan dia telah menciptakan segala 
sesuatu, dan Dia menetapkan ukuran-ukurannya dengan serapi-rapinya.”(QS. Al-
Furqon:2). 
Oleh karena itu proses analisis struktur harus cermat, teliti, dan sistematis. Analisis struktur 
dapat memecahkan persoalan distribusi beban dan urutan perkuatan atas beban tersebut. 
Spesifikasi dan detil struktur harus dianalisis sesuai metode yang telah diakui kebenarannya 
secara ilmiah, teori, dan implementasinya di lapangan. 
i. Setiap ahli atau orang yang terlibat dalam analisis dan rekayasa struktur membekali dirinya 
dengan ilmu pengetahuan, keterampilan, kemampuan dan pendidikan yang memadai, 
sehingga dengan bekal tersebut akan dapat memecahkan segala permasalahan. Ilmu dalam 
lingkup ini, bukan hanya ilmu dunia saja, namun ilmu secara keseluruhan yang seluruhnya 
bersumber dari Allah swt, sebagaimana firman-Nya, ”Hai jama'ah jin dan manusia, jika 
kamu sanggup menembus (melintasi) penjuru langit dan bumi, maka lintasilah, kamu tidak 
dapat menembusnya kecuali dengan kekuatan.” (QS.Ar Rahmaan : 33) 
Untuk merencanakan suatu struktur, para engineer struktur bangunan harus memahami seluk 
beluk keilmuannya. Pada prinsipnya insinyur bangunan harus memiliki keahlian yang 
mumpuni di bidang pekerjaannya, sebab suatu pekerjaan atau urusan yang ditangani oleh 
orang yang bukan ahlinya akan menimbulkan malapetaka dan permasalahan yang besar. Hal 
ini ditandaskan dalam suatu riwayat, 
“Seorang Arab Badui bertanya, "Kapankah tibanya kiamat?" Nabi Saw lalu menjawab, 
"Apabila amanah diabaikan maka tunggulah kiamat." Orang itu bertanya lagi, "Bagaimana 
hilangnya amanat itu, ya Rasulullah?" Nabi Saw menjawab, "Apabila perkara (urusan) 
diserahkan kepada orang yang bukan ahlinya, maka tunggulah kiamat." (HR. Bukhari) 
j. Setiap manusia tanpa terkecuali para insinyur dan lainnya selalu ingat bahwa seluruh 
makhluk yang bernyawa pasti akan mati dan kembali kepada Allah swt, oleh sebab itu perlu 
persiapan bekal yang dapat dibawa sampai negeri akhirat dan menjadikan diri sebagai insan 
yang cerdas. Artinya cerdas adalah cerdas yang sesungguhnya yaitu menyadari akan 
datangnya kematian segera menjemput dirinya, dan dengan kesadaran tersebut bersegera 
melakukan persiapan untuk membekali dirinya menghadapi hidup setelah kematian tersebut. 
Hal ini diperjelas dalam firman Allah swt, ”Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. 
Kemudian hanyalah kepada Kami kamu dikembalikan.” (QS. Al 'Ankabuut :57) 
Disamping itu, dalam melakukan analisis struktur perlu mempertimbangkan faktor 
kerusakan struktur bangunan, sebab segala hal selain Allah swt akan rusak dan binasa. 
Faktor kerusakan bangunan dipertimbangkan agar dapat merencanakan ketahanan dan umur 
rencana struktur. Hal ini dapat diambil hikmahnya dari ayat berikut, ”Semua yang ada di 
bumi itu akan binasa. Dan tetap kekal Dzat Tuhanmu yang mempunyai kebesaran dan 
kemuliaan.” (QS. Ar Rahmaan: 27-26). 
 
Kesepuluh tata cara dalam analisis/rekayasa struktur tersebut dapat dikembangkan lebih lanjut 
implementasinya dalam kehidupan sehari-hari. Sepuluh tata cara tersebut dapat pula dijadikan 
panduan utama dalam beretika secara professional dalam dunia konstruksi yang digeluti oleh 
para arsitek, insinyur struktur bangunan, akademisi (pengajar), peneliti ilmu bangunan, 
mahasiswa atau pelajar, dan praktisi di bidang konstruksi bangunan, sehingga hasil desain, 
analisis, dan rekayasa struktur yang dibuat dapat menjunjung tinggi nilai kemanusiaan di 
hadapan Allah swt, serta interaksi antar manusia dan alam lingkungannya yang serasi dan 
harmonis. 
